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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian 
intern terhadap penerimaan kas pada perusahaan daerah air minum (PDAM) 
kabupaten bantaeng.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Sistem Pengendalian 
Intern penerimaan kas (penjualan tunai). Sistem pengendalian intern penerimaan 
kas dari penjualan tunai sudah cukup dengan diadakannya beberapa fungsi yaitu 
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Dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan yang sangat penting bagi manusia
adalah kebutuhan atas air bersih, baik untuk konsumsi atau untuk kebutuhan
sehari-hari. Air bersih ini digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, sosial,
industri dan sebagai bahan baku suatu produksi perusahaan. Pemenuhan akan
kebutuhan ini harus selalu tersedia dengan lancar dan sehat.
Air bersih sudah menjadi suatu keharusan dan menyangkut hajat hidup
orang banyak, maka diperlukan suatu badan atau organisasi yang professional
yang dapat mengelola kebutuhan akan air bersih. Di Indonesia, perusahaan
tersebut dibentuk oleh pemerintah dengan nama Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM). PDAM Kabupaten Bantaeng adalah salah satu perusahaan daerah yang
melayani penyediaan air bersih kepada konsumen di area kabupaten Bantaeng.
Adapun proses usahanya meliputi penjualan air bersih dengan berbagai jenis
kebutuhan mulai dari pemakaian untuk rumah tangga, sosial, industri dan bisnis.
Perusahaan Daerah Air Minum adalah perusahaan yang bergerak dibidang
jasa dan merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), maka sumber
penerimaan kasnya berbeda dengan sumber penerimaan kas pada perusahaan
manufaktur maupun perusahaan dagang. Kabupaten Bantaeng terdiri dari
penerimaan pendapatan air, penerimaan pendapatan non air dan penerimaan uang
lainnya. Mengingat proses penerimaan kas ini mengandung kerawanan adanya
2enggelapan serta penyelewengan kas, maka diperlukan sistem akuntansi
penerimaan kas yang baik.
PDAM sebagai perusahaan daerah dituntut untuk selalu professional dalam
menjalankan usahanya, sebab perusahaan ini dibentuk untuk terus berjalan. Oleh
karena itu, dibuat suatu penelitian yang dalam hal ini dapat dilihat dalam laporan
keuangan. Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan
kas, kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun
untuk mengadakan investasi baru. Di dalam perusahaaan aliran kas masuk bersifat
continue, yang berasal dari adanya penjualan. Penjualan tersebut akan
berlangsung secara terus menerus yang memungkinkan perusahaan tersebut dapat
melangsungkan usahanya. Penjualan yang baik akan membawa perusahaan
kepada tujuan yang ingin  dicapainya. Dalam perusahaan, aktivitas penjualan
merupakan salah satu yang sangat penting, mengingat dari aktivitas ini akan
menghasilkan pendapatan perusahaan.
Selain itu pimpinan perusahaan juga membutuhkan suatu alat untuk
mengawasi jalannya tugas yang dipercayakan kepada bawahan serta untuk
mengetahui kemajuan yang akan dicapai perusahaan. Untuk itu dibutuhkan suatu
sistem yang lebih dikenal dengan sistem pengendalian intern. pengendalian intern
yang dirancang dengan baik terhadap struktur organisasi yang didalamnya
terdapat pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang
dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan, seperti
pemisahan fungsi operasional, fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan. Salah
satu aktiva yang dimiliki perusahaan adalah kas. Kas perlu mendapat perhatian
3tersendiri, karena sifatnya yang sangat mudah dipindah tangankan dan tidak dapat
dibuktikan kepemilikannya. Dengan keadaan ini tentunya akan mendorong
perusahaan untuk melakukan pengendalian intern terhadap penerimaan kas.
(Mulyadi, 2001:163) Suatu perusahaan menerapkan sistem pengendalian
intern sebagai penunjang dalam menjalankan usahanya. Sistem tersebut
disesuaikan dengan keadaan dan kondisi masing-masing perusahaan karena jenis
dan bentuk perusahaan yang berbeda-beda. Sistem pengendalian intern yaitu suatu
sistem yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.
(Mulyadi, 2001: 164) Sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas
yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan perusahan, selain itu unsur-unsur pokok sistem pengendalian
intern meliputi: organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang
secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. Menurut tujuannya,
sistem pengendalian intern tersebut dapat dibagi menjadi dua macam:
pengendalian intern akuntansi dan pengendalian intern administratif.
Pengendalian intern akuntansi, yang merupakan bagian dari sistem pengendalian
intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi. (Mulyadi, 2001: 165) Pengendalian intern
4administratif, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan
manajemen..
Sistem pengendalian intern pada PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)
dilaksanakan untuk menghindari terjadinya kebocoran pada penerimaan kas dan
juga untuk mengetahui apakah sistem manajemen yang dilaksanakan dengan baik
atau tidak. Pada dasarnya PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Kota Bantaeng
telah memiliki uraian tugas yang baik namun menurut satuan pengawasan intern
pada waktu pelaksanaannya, pemisahan tugas dan wewenang masih tidak sesuai
dengan apa yang telah diterapkan.
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) merupakan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang berbentuk Perum dan bergerak dalam bidang pengelolaan
air minum dan air kotor. Aktivitas yang dilakukan oleh PDAM salah satunya
adalah menyediakan dan menyalurkan air yang cukup kepada konsumen
langganan PDAM Kota Bantaeng. Dimana kas merupakan unsur yang penting
yaitu sebagai modal kerja dalam rangka melaksanakan kegiatan usahanya.
Sehingga pengendalian intern penerimaan kas harus dilakukan seteliti mungkin,
karena modal yang jumlahnya terbatas harus digunakan sesuai dengan tujuan
usahanya. Munculnya piutang tak tertagih yang begitu besar dan minimnya
nasabah dapat diakibatkan dari sistem perngendalian intern yang tak memadai
atau sebenarnya perusahaan telah memiliki sistem pengendalian intern yang
memadai tetapi tidak dipatuhi oleh karyawan.
5Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan suatu penelitian tentang
system penerimaan kas pada Perusahaan Daerah Air Minum di Kota Bantaeng
dan hasilnya akan dituangkan dalam laporan Tugas Akhir dengan judul “Pengruh
sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas pada perusahaan daerah air
minum (PDAM) kabupaten Banteng”.
Berikut ini adalah perolehan dari perusahaan daerah air minum (PDAM)
dikabupaten bantaeng selama lima tahun terakhir , terhitung sejak tahun 2011 s/d
2015.
Tabel 1.Perkembangan Jumlah kas dan Laba Bersih pada Perusahaan daerah air











Sumber : Perusahaan daerah air minum Kabupaten Bantaeng tahun 2016
Berdasarkan dari tabel 1 diatas, Dimana Laporan kas berfluktuasi dari
tahun ke tahun. Oleh sebab itu, perolehan laba bersih juga mengalami hal yang
sama dari tahun ke tahun.
Dari data , terlihat kas pada tahun 2011 dan 2012 naik sebesar 0,14%. pada
tahun 2012 ke tahun 2013 jumlah kas naik dengan perolehan presentase
perubahan sebesar 0,13%. Tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami peningkatan
6sebesar 0,8%. Tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 0,4 %.
Hal ini mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
Dari data  diatas terlihat laba pada perusahaan daerah air minum kabupaten
bantaeng. Pada tahun 2011 jumlah perolehan laba sebesar 196.431.220,25. Dan
pada tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami penurunan dengan perubahan
presentase sebesar -173,32%. Tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami kenaikan
sebesar 82,88 % .Pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan sebesar -
11.8%. Dan pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami penurunan sebesar -
31,2%. Hal ini mengalami fluktuasi
A. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
’’Bagaimana pengaruh sistem pengendalian intern terhadap penerimaan kas pada
perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Bantaeng?
B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: “Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern terhadap
penerimaan kas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)  Kabupaten
Bantaeng.
7C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pnelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan atau yang berkepentingan.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
a) Bagi Penulis
 Untuk mengembangkan dan membandingkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh penulis selama dibangku kuliah dengan kenyataan yang sebenarnya
terjadi di tempat kerja. Terutama tentang system penendalian intern
penerimaan Kas Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota
Bantaeng.
 Untuk melatih keterampilan penulis sebagai bekal menghadapi dunia kerja
secara nyata.
b) Bagi Perusahaan
Memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat serta memberikan
masukan yang positif dan informasi sebagai bahan evaluasi untuk perkembangan
dan kemajuan perusahaan khususnya dalam system pengendalian intern
penerimaan kas pada Bidang Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kota Bantaeng
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
1. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian sistem pengendalian intern
Sistem pengendalian intern adalah sesuatu yang memiliki bagian-bagian
yang saling berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
diharapkan untuk memisahkan fungsi antara pencatatan dan pengurusan kas yang
jelas, dan bertujuan untuk menghindari kecurangan-kecurangan atau
penyelewengan-penyelewengan yang kemungkinan terjadi dalam perusahaan.
Dengan adanya sistem pengendalian intern ini maka penerimaan kas dalam
perusahaan tidak dapat digelapkan.
Menurut Mulyadi (2001:32) :
Sistem adalah gabungan suatu sistem yang meliputi struktur
organisasi,metode dan ukuran–ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen. Menurut Mulyadi (2001:163) tujuan sistem pengendalian
intern dilihat dari definisi sistem pengendalian intern adalah:
1) Menjaga kekayaan organisasi
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3) Mendorong Efisiensi
4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Dari definisi diatas maka system pengendalian intern adalah ukuran-
ukuran atau prosedur-prosedur yang saling berhubungan dengan skema yang
menyeluruh untuk melaksanakan fungsi utama perusahaan agar mencapai tujuan-
tujuan yang berkaitan   dengan keandalan data akuntansi, menjaga kekayaan
9organisasi, mendorong efektivitas dan efisiensi, mendorong dipatuhinya
hukum dan peraturan.
a. b. Pengendalian Intern
Proses pengendalian intern sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan
untuk menghindari terjadinya kecurangan-kecurangan yang terjadi dalam
perusahaan.
Proses pengendalian intern terdapat beberapa tahapan yaitu :
1. Merencanakan dan merancang pendekatan audit.
2. Melakukan pengujian pengendalian dan transaksi.
3. Melaksanakan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo.
4. Menyelesaikan audit dan menerbitkan laporan audit.
b. c. Tujuan Pengendalian Intern dan Penggolongannya
Dilihat dari tujuan sistem pengendalian intern, maka kita dapat
menggolongkan sistem pengendalian intern tersebut menjadi dua macam yaitu :
1) Pengendalian intern akuntansi
Menurut suhayati  (2009 : 222) Pengendalian Intern  akuntansi adalah:
Rencana organisasi serta prosedur dan catatan yang relevan dengan
pengamana aktiva, yang disusun untuk meyakinkan bahwa :
a) Transaksi dilaksanakan sesuai dengan persetujuan pimpinan .
b) Transaksi dicatat sehingga dapat dibuat ikhtisar keuangan sesuai
prinsip akuntansi yang berlaku serta menekankan pertanggung
jawaban atas harta perusahaan.
c) Penguasaan atas aktiva diberikan hanya dengan persetujuan dan
otorisasi pimpinan.
d) Jumlah aktiva dalam catatan dicocokan dengan aktiva yang ada pada
waktu tepat dan tindakan yang sewajarnya jika terjadi perbedaan.
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2) Pengendalian intern administratif
Menurut Mulyadi (2001:102) Pengendalian intern administratif adalah:
“Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan
dipatuhinnya kebijakan manajemen.”
c. d. Prosedur Pengendalian Intern
Penerimaan kas dalam suatu perusahaan bisa berasal dari beberapa sumber
antara lain dari penjualan tunai, pelunasan piutang atau pinjaman. Menurut
Baridwan (2008:162) Prosedur-prosedur pengawasan yang dapat digunakan
antara lain :
1) Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi-fungsi dalam penerimaan
kas dan setiap penerimaan kas harus segera dicatat dan disetor ke
bank.
2) Diadakan pemisahan fungsi antara pengurusan kas dan pencatatan
kas.
3) Diadakan pengawasan yang ketat terhadap fungsi penerimaan dan
pencatatan kas selain itu setiap hari harus dibuat laporan kas.
e. Unsur-unsur Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001:470) Unsur pokok sistem Pengendalian Intern
adalah sebagai berikut:
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatn yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, piutang, pendapatan
dan biaya.
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.
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f. Prinsip-prinsip pengendalian intern
Menurut Jusup (2001:41) Prinsip-prinsip pengendalian intern pokok yaitu:
1) Penetapan tanggung jawab secara jelas
2) Penyelenggaraan pencatatan yang memadai.
3) Pengasuransian kekayaan dan karyawan perusahaan.
4) Pemisahan pencatatan dan penyimpanan aktiva.
5) Pemisahan tangungjawab atas transaksi yang berkaitan.
6) Pemakaian peralatan mekanis (bila memungkinkan).




Kas diartikan sebagai alat pertukaran dan juga digunakan sebagai
ukuran dalam akuntansi. Berdasarkan keterangan diatas maka dapat
disimpulkan kas merupakan alat pertukaran atau pembayaran finansial
yang mempunyai sifat paling tinggi tingkat likuiditasnya.
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka sistem pengendalian intern
penerimaan kas adalah suatu susunan yang didalamnya meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
penerimaan saldo dalam kas.
b. Pengendalian intern kas
Cara-cara yang digunakan untuk mengawasi penerimaan kas dalam
perusahaan seringkali berbeda-beda antara perusahaan yang satu dengan yang
lain, begitu pula dengan PDAM (perusahaan daerah air minum). Namun demikian
ada beberapa prinsip pengawasan intern terhadap penerimaan kas yang dapat
dijadikan pedoman :
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Menurut Jusup (2001:48) cara-cara Pengendalian Intern Kas sebagai
berikut:
1) Petugas yang menangani urusan penerimaan kas tidak boleh
merangkap sebagai pelaksana pembukuan/pencatatan atas
penerimaan kas tersebut, sebaliknya petugas yang mengurusi
pembukuan tidak boleh mengurusi kas.
2) Setiap kali penerimaan kas harus segera dicatat. Perusahaan harus
mencatat formulir-formulir secara cermat sesuai dengan
kebutuhan, dan menggunakannya dengan benar.
3) Penerimaan kas setiap hari harus disetorkan seluruhnya ke bank.
Hal ini dilakukan agar petugas yang menangani kas tidak
mempunyai kesempatan untuk menggunakan kas perusahaan
untuk kepentingan pribadi.
4) Apabila memungkinkan, sebaiknya diadakan pemisahan antara
fungsi penerimaan kas dan fungsi pengeluaran kas.
Sumber utama penerimaan kas pada perusahaan jasa biasanya berasal
dari Penerimaan Kas dari Penjualan tunai Menurut Mulyadi (2001:470) Unsur
pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem penerimaan kas dari
penjualan tunai adalah sebagai berikut :
a) Struktur Organisasi
1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas.
2) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.
3) Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi
penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.
b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
1) Penerimaan order dari pembelian diotorisasi oleh fungsi-
fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur
penjulan tunai.
2) Penerimaan kas diotorisasika oleh fungsi kas dengan cara
membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan
menempelkan pita register kas pada faktur tersebut.
3) Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan
permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.
4) Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan
cara membubuhkan cap “Sudah diserahkan” pada faktur
penjualan tunai.
5) Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi
akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur
penjualan tunai.
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c). Praktik Yang Sehat
1) Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan
pemakainnya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan
2) Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor
seluruhnya ke bank pada hari yang sama dengan transaksi
penjualan tunai atau hari kerja berikutnya.
3) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara
periodik dan secara investigasi oleh fungsi pemeriksaan
intern.
4) Karyawan yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggung Jawab
c. Prosedur Intern terhadap Kas
Pengendalian intern yang baik terhadap kas memerlukan prosedur
prosedur yang memadai untuk melindungi penerimaan kas maupun pengeluaran
kas. Dalam merancang prosedur-prosedur tersebut hendaknya diperhatikan tiga
prinsip pokok pengendalian :
1. Terdapat pemisahan tugas secara tepat, sehingga petugas yang
bertanggungjawab menangani transaksi kas dan menyimpan kas tidak
merangkap sebagai petugas pencatatan transaksi kas
2. Semua penerimaan kas hendaknya disetorkan seluruhnya ke bank secara harian
3. Semua pengeluaran kas hendaknya dilakukan dengan menggunakan cek;
kecuali untuk pengeluaran yang kecil jumlahnya dimungkinkan untuk
menggunakan uang tunai, yaitu melalui kas kecil
Prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengawasi kas, bisa berbeda
beda antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya.Hal ini tergantung
pada berbagai faktor, seperti besarnya perusahaan, jumlah karyawan, sumber-
sumber kas, dan sebagainya. Penerimaan kas yang berasal dari hasil penjualan
tunai sebaiknya dilakukan dengan melalui kas register pada saat transaksi
penjualan terjadi. Pengawasan atas penerimaan kas yang berasal dari penjualan
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tunai dan penerimaan kas melalui kas, merupkan hal yang penting akan tetapi
kecurangan atau penyelewengan biasanya jarang terjadi melalui transaksi
penerimaan kas, melainkan melalui pengeluaran kas atau dengan menggunakan
faktur fiktif (palsu). Oleh karena itu pengawasan atas pengeluarn kas sama
pentingnya atau bahkan kadang-kadang lebih penting daripada penerimaan kas.
d.  Pengendalian Intern Kas
Cara-cara yang digunakan untuk mengawasi penerimaan kas dalam
perusahaan seringkali berbeda-beda antara perusahaan yang satu dengan yang
lain, begitu pula dengan koperasi. Namun demikian ada beberapa prinsip
pengawasan intern terhadap penerimaan kas yang dapat dijadikan pedoman :
1. Petugas yang menangani urusan penerimaan kas tidak boleh merangkap
sebagai pelaksana pembukuan/pencatatan atas penerimaan kas tersebut,
sebaliknya petugas yang mengurusi pembukuan tidak boleh mengurusi kas.
2. Setiap kali penerimaan kas harus segera dicatat. Perusahaan harus mencatat
formulir-formulir secara cermat sesuai dengan kebutuhan, dan
menggunakannya dengan benar.
3. Penerimaan kas setiap hari harus disetorkan seluruhnya ke bank. Hal ini
dilakukan agar petugas yang menangani kas tidak mempunyai kesempatan
untuk menggunakan kas perusahaan untuk kepentingan pribadi.
4. Apabila memungkinkan, sebaiknya diadakan pemisahan antara fungsi
penerimaan kas dan fungsi pengeluaran kas.
Pengendalian internal merupakan suatu cara untuk mengarahkan,
mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi. Ia berperan penting
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untuk mencegah dan mendeteksi penggelapan (fraud) serta melindungi sumber
daya organisasi baik yang berwujud (seperti mesin dan lahan) maupun tidak
(seperti reputasi atau hak kekayaan intelektual seperti merek dagang). Setiap
perusahaan selalu berusaha menciptakan sistem yang baik untuk keberadaan
kasnya. Kas sangat berperan terhadap jalannya operasional perusahaan, bila
kasnya sangat terbatas maka operasional perusahaan akan terganggu, demikian
juga bila kas yang berlebih akan mengakibatkan timbulnya idle cash, yang
merupakan aktiva yang tidak produktif.
Bila dilihat dari keberadaannya di neraca, kas adalah aktiva paling lancar,
dalam arti paling sering berubah. Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar
selalu mempengaruhi kas. Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga
digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Namun kas juga sangat mudah
dipindahtangankan dan tidak dapat dibuktikan pemiliknya, maka kas mudah
digelapkan. Oleh karena itu, perlu diadakan pengawasan yang ketat terhadap kas.
Akmal (2006:3) menyatakan bahwa :
Pemeriksaan intern adalah aktivitas pengujian yang memberikan
keandalan/jaminan yang independent, dan obyektif, serta aktivitas
konsultasi yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan
melakukan perbaikan terhadap operasi organisasi. Aktivitas tersebut
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan pendekatan
yang sistimatis, disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan
keefektifan manajemen risiko, pengendalian dan proses yang jujur,
bersih, dan baik.
Dari pengertian di atas dapat diuraikan bahwa manajemen bertanggung
jawab menyiapkan laporan keuangan untuk investor, kreditur dan para pemakai
lainnya baik secara hukum maupun profesionalnya untuk meyakinkan bahwa
informasi disajikan secara benar, jujur, dan dapat dipercaya. Pengendalian dalam
16
suatu organisasi bertujuan untuk mendorong penggunaan sumber dayanya
termasuk pegawai secara efektif dan efisien untuk mengoptimalkan tujuan
organisasi. Pengendalian juga dimaksudkan untuk mengawasi manajemen agar
setiap kegiatan perusahaan tidak bertentangan dengan undang-undang yang
berlaku, meskipun undang-undang tersebut tidak berkaitan langsung dengan
kegiatan perusahaan.
Baridwan (2013:47) menyatakan bahwa:
Pengawasan intern itu meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara
serta alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik
perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
memajukan efisiensi di dalam usaha, dan membantu mendorong
dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan lebih
dahulu.
Pengertian pengendalian internal menurut Warren, dkk (2015:399):
“Pengendalian internal (internal control) sendiri didefinisikan sebagai
prosedur dan proses yang digunakan oleh perusahaan untuk:
1. menjaga aasetnya
2. memproses informasi secara akurat
3. memastikan kepatuhan terhadaap hukum daan peraturan
Sesuai dengan definisi yang telah diuraikan di atas, maka pengendalian
internal merupakan penerapan cara-cara dan tindakan-tindakan yang efisien
berupa sistem yang diciptakan untuk membantu manajemen di dalam mengelola
semua kegiatan perusahaan.
Kumaat (2011:15) menyatakan bahwa:
Pengendalian internal yaitu suatu keadaan dimana terdapat sistem
akuntansi yang memadai, sehingga menjadikan akuntan perusahaan
dapat menyediakan informasi keuangan bagi setiap tingkatan
manajemen, para pemilik atau pemegang saham kreditur dan para
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pemakai laporan keuangan (stakeholder) lain, yang dijadikan dasar
pengambilan keputusan ekonomi.
Dari definisi pengendalian internal diatas terdapat beberapa konsep dasar
berikut:
1. Pengendalian internal merupakan suatu proses. Pengendalian internal
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian
internal merupakan suatu rangkaian tindakan yang menjadi bagian tidak
terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan dari infrastruktur perusahaan.
2. Pengendalian internal dijalankan oleh orang. Pengendalian internal bukan
hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir, namun dijalankan oleh
orang dari setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris,
manajemen dan personel lain.
3. Pengendalian internal dapat diharapkan mampu memberikan keyakinan
memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan komisaris
perusahaan. Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem pengendalian
internal dan pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam pencapaian tujuan
pengendalian menyebabkan pengendalian internal tidak dapat memberikan
keyakinan mutlak.
4. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan
antara pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi.
Hery (2013:87) menyatakan bahwa:
Sistem pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen
bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Manajemen
memiliki tiga tujuan umum dalam merancang sistem pengendalian
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internal yang efektif, yaitu keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan
efektivitas operasi, serta ketaatan pada hukum dan peraturan.
Manajemen bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan bagi para
investor, kreditur, dan pengguna lainnya. Tanggung jawab untuk memilih dan
mengadopsi kebijakan akuntansi yang tepat, menyelenggarakan pengendalian
internal yang memadai, serta menyajikan laporan keuangan yang wajar berada
dipihak manajemen, bukan auditor. Tanggung jawab ini timbul mengingat bahwa
pihak manajemen selaku pelaksana harian perusahaan memiliki pengetahuan yang
lebih terperinci dan mendalam atas setiap transaksi perusahaan yang terjadi
dibanding dengan pihak auditor. Pengetahuan auditor akan transaksi yang terjadi
dan pengendalian internal klien hanya terbatas pada informasi (pengetahuan) yang
diperolehnya selama menjalankan kegiatan audit
Tanggung jawab atas pengendalian internal berbeda antara manajemen dan
auditor. Manajemen bertanggung jawab untuk merancang dan menerapkan sistem
pengendalian internal, serta melaporkan secara transparan perihal efektivitas
pelaksanaan pengendalian tersebut. Sebaliknya, tanggung jawab auditor
sehubungan dengan pengendalian internal klien adalah memahami dan melakukan
pengujian pengendalian internal atas pelaporan keuangan. Auditor juga
berkewajiban untuk menerbitkan laporan audit tentang penilaian manajemen atas
pengendalian internalnya, termasuk pendapat auditor mengenai keefektivifan
pelaksanaan pengendalian tersebut.
Ada dua konsep utama yang melandasi penyusunan dan implementasi
pengendalian internal, yaitu kepastian yang layak dan keterbatasan bawaan
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(inheren). Manajemen harus mengembangkan pengendalian internal yang akan
memberikan kepastian yang layak, tetapi bukan absolut, bahwa laporan keuangan
telah disajikan secara wajar. Pengembangan pengendalian internal juga tentu saja
harus mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan ditimbulkan dari
penerapan pengendalian tersebut. Keefektifan pengendalian internal juga tidak
terlepas dari kompetensi dan ketergantungan orang-orang yang menggunakannya
e.  Pengertian dan Tujuan Pengendalian Intern Terhadap Kas
Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk
membiayai kegiatan umum perusahaan. Kas merupakan harta lancar perusahaan
yang sangat menarik dan mudah untuk diselewengkan. Selain itu banyak transaksi
perusahaan yang menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. Oleh karena itu,
untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan atau penyelewengan
yang menyangkut uang kas perusahaan, diperlukan adanya
pengendalian intern (internal control) yang baik atas kas dan bank. Sistem
pengendalian kas (cash control system) adalah prosedur yang dianut untuk
menjaga dana kas perusahaan. Sistem ini membentuk pengendalian internal yang
memadai terhadap kas.
Untuk melindungi kas dari pencurian dan penyalahgunaan, perusahaan
harus mengendalikan kas sejak diterima sampai kas disimpan di bank. Biasanya
perusahaan menerima kas dari dua sumber utama:
1. pelanggan yang membeli barang atau jasa.
2. Pelanggan yang membayar piutangnya
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Menurut Manullang (2005:30), pada dasarnya pengawasan internal
terhadap kas dapat dibagi menjadi:
1. Pengawasan internal terhadap kas yang diterima
Untuk mencegah penyelewengan kas diperlukan prinsip-prinsip
pengawasan internal. Prinsip pengawasan internal yang baik
terhadap penerimaan kas adalah:
a. Semua penerimaan kas melalui kiriman harus dicatat sebelum
ditransfer kepada kasir. Catatan-catatan ini harus selalu
disesuaikan dengan kertas deposito secara berkala.
b. Semua penerimaan harus dideposito setiap hari.
c. Tanggung jawab dalam menangani kas harus jelas dan tetap.
d. Biasanya fungsi penerimaan dan pengeluaran kas terpisah
(terkecuali lembaga keuangan).
e. Pengurusan langsung terhadap kas harus sama sekali terpisah dari
orang yang mengadakan pencatatan dan tidak boleh terjadi
campur tangan dalam pencatatan ini.
f. Pihak pemberi uang harus mendapatkan kuitansi dan kas
mendapatkan bukti tercatat mengenai hal itu.
g. Rekonsiliasi bank harus dibuat oleh orang yang tidak menangani
dan tidak membuat catatan buku kas.
h. Pegawai yang menangani kas harus mendapat cuti berkala dan
orang lain mengambil alih tempatnya ketika pegawai tersebut
sedang cuti.
i. Semua pegawai yang menangani kas harus membuat perjanjian.
j. Alat-alat pelindung kas, seperti kas register, sebaiknya digunakan
sehingga memudahkan pihak lain untuk memeriksa.
k. Praktik penjualan tunai harus diperiksa dengan jalan
membandingkan catatan persediaan dengan persediaan fisik
secara periodik
2. Pengawasan internal terhadap kas yang dilkeluarkan
Prinsip-prinsip pengawasan terhadap pengeluaran kas adalah sebagai
berikut:
a. Semua pengeluaran harus dilakukan dengan cek, kecuali petty
cash.
b. Semua cek harus diberi nomor dan pemakaian atau pembatalan
nomor tersebut harus jelas.
c. Semua cek yang dikeluarkan harus ditandatangani oleh 2 orang.
d. Pertanggungjawaban penerimaan kas harus terpisah dari
pertanggungjawaban pengeluaran kas.
e. Orang yang menandatangani cek atau mengesahkan pengeluaran
harus membuat perjanjian dengan perusahaan.
f. Bank Reconcilliation harus dibuat oleh orang yang tidak
menandatangani cek atau yang tidak mengesahkan pengeluaran.
g. Pencatatan kas harus terpisah dari pencatatan pengeluaran kas.
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h. Lampiran tanda terima dan dokumen-dokumen lain harus
dibuktikan sebelum pengesahan pengeluaran kas diadakan.
i. Cek untuk gaji harus dibuat atas nama individu.
j. Setelah pembayaran dilakukan, semua dokumen terlampir harus
ditandai atau dicap “lunas” agar terhindar dari pemakaian ulang.
k. Petugas yang mengurus pengeluaran kas harus mendapatkan cuti
dan diganti oleh orang lain untuk sementara.
l. Pengesahan bukti pengeluaran kas harus dilakukan oleh orang
yang tidak berhubungan dengan tugas mengeluarkan uang kas.
m. Semua bukti petty cash harus ditulis dengan tinta atau diketik
Pengendalian internal terhadap kas untuk melindungi kas dari
penyalahgunaan, perusahaan harus mengendalikan mulai dari diterimanya hingga
disetorkan ke bank. Pengendalian kas yang diterima dari penjualan tunai
sebaiknya dilakukan melalui kas register pada saat transaksi terjadi. Kas register
merupakan mesin pencatat data transaksi yang dirancang hanya dapat dibuka oleh
orang yang berwenang. Kas register harus diletakkan didekat loket kasir agar
pembeli dapat melihat secara langsung. Penerimaan kas melaui pos dapat
berwujud cek yang diterima dalam amplop atau berupa pos wesel. Pengawasan
atas pengeluaran kas lebih penting dari kas yang diterima melaui pos dan
penjualan tunai karena lebih rawan terhadap kecurangan. Untuk mengawasi
pengeluaran kas maka harus menggunakan cek untuk pengeluaran besar dan kas
kecil untuk pengeluaran sedikit
f. Hubungan Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Kas
Pada umumnya perusahaan yang telah maju, telah menyelenggarakan
staf pemeriksaan intern secara ideal, pengendalian intern harus ada dan
22
dilaksanakan dengan baik, selalu dimonitor dan diawasi serta disesuaikan dengan
kemajuan dan keadaan perusahaan saat itu.
Mengingat keberadaan kas dalam perusahaan sangat vital sebagai sumber
operasi normal pembiayaan perusahaan, maka perhatian utama internal audit atas
kas adalah ketepatan, keabsahan, kelengkapan, akurasi pencatatan
pengklasifikasian atas transaksi kas, karena disini akan didapatkan gambaran
tentang kondisi penerimaan dan pengeluaran kas yang ada, sehingga memudahkan
dalam usaha pencapaian tujuan. Internal audit atas kas tersebut yaitu untuk
memberikan analisa-analisa, dan rekombinasi-rekombinasi dalam rangka
meminimumkan usaha-usaha penyalahgunaan atau kecurangan-kecurangan atas
kas. Hal ini juga akan diarahkan dalam rangka mendorong efektivitas
pengendalian intern kas, yaitu :
a. Dapat dipercaya data atas kas
b. Efektivitas dan efisiensi aktivitas kas
c. Ketaatan pada hukum dan peraturan atas kas
Untuk menjamin apakah aktivitas pengendalian intern dalam mendeteksi
segala kesalahan, kecurangan, penyelewengan maupun praktek yang tidak sehat
tersebut sudah berjalan secara efektif, maka diperlukan suatu pemeriksaan intern
yang akan menguji pengendalian intern tersebut. Fungsi internal audit yang
merupakan suatu unsur dari pengendalian intern, mempunyai peranan yang
sangat besar, atas kepercayaan seluruh tujuan dari pengendalian intern dengan
kata lain peranan internal audit atasefektifitas pengendalian intern bersifat positif.
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Berdasarkan uraian diatas maka hubungan pelaksanaan pengendalian
intern kas adalah sebagai berikut :
a) Mengukur dan menilai unsur-unsur pengendalian intern
b) Membantu meningkatkan efektifitas operasi terdahulu termasuk
pengendalian atas kas
c) Sebagai alat bagi manajemen untuk mendapatkan informasi mengenai
aspek-aspek keadaan tertentu dari perusahaan.
d) Menentukan tingkat kebenaran dan akuntansi yang dibuat dan keefektifan
prosedur intern.
e) Menilai bagaimana perlindungan, pencatatan, pengamanan kekayaan
perusahaan terhadap pencurian atau kecurangan.
f) Membantu manajemen dalam mendapatkan informasi keuangan yang tepat
dan dapat dipercaya.
Dengan demikian, maka hubungan pelaksanaan pengendalian kas meliputi
seluruh aspek sistem pengendalian intern kas. Dan dapat dilihat dengan jelas
bahwa dalam melaksanakan fungsinya pemeriksaan intern yang memadai harus
objektif dalam melaksanakan pemeriksaan. Selain itu, aktivitas pemeriksaan
intern harus mendapatkan dukungan dari pimpinan agar pemeriksaan intern dan
pengendalian dapat berjalan efektif dan efisien.
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A. Kerangka Pikir
Sistem pengendalian intern penerimaan kas adalah suatu susunan
yang didalamnya meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan untuk menjaga penerimaan saldo dalam kas. Unsur
pokok sistem Pengendalian Intern adalah:
a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional
secara tegas. Unsur yang terdapat dalam struktur organisasi
pengendalian intern  penerimaan kas dari penjualan tunai. Fungsi
penjualan harus terpisah dari fungsi kas. Fungsi kas harus terpisah dari
fungsi akuntansi. Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh
fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman, dan fungsi akuntansi.
b) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, piutang, pendapatan dan
biaya. Unsur yang terdapat dalam sistem otorisasi dan prosedur
pencatatn pengendalian intern  penerimaan kas dari penjualan tunai.
Penerimaan order dari pembelian diotorisasi oleh fungsi-fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjulan tunai.
Penerimaan kas diotorisasika oleh fungsi kas dengan cara
membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dan
menempelkan pita register kas pada faktur tersebut. Penjualan dengan
kartu kredit bank didahului dengan permintaan otorisasi dari bank
penerbit kartu kredit. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi
pengiriman dengan cara membubuhkan cap “Sudah diserahkan” pada
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faktur penjualan tunai. Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi
oleh fungsi akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur
penjualan tunai.
c) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Unsur yang terdapat dalam Praktik yang sehat
pengendalian intern  penerimaan kas dari penjualan tunai. Faktur
penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakainnya
dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan. Jumlah kas yang
diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank pada hari
yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya.
Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik
dan secara investigasi oleh fungsi pemeriksaan intern.
d) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. Karyawan
yang bekerja haruslah yang sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada saat bekerja.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam model penelitian ini
dapat digambarkan alur pemikiran dari penelian yang disusun sebagi
berikut (Gambar )
26







Organisasi Sistem Otoritas dan
Prosedur Pencatatan






Berdasarkan teori yang dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis
yang diajukan oleh peneliti adalah Pengaruh Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Penerimaan Kas Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)





A.Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Masyhuri dan Zainuddin (2008:122) Variabel adalah sesuatu
yang berubah-ubah atau tidak tetap. Variabel dapat juga diartikan sebagai konsep
dalm bentuk kongkrit atau bentuk operasional. Maka variabel yang terdapat dalam
penelitian ini adalaah Variabel bebas (Variabel X) dan variabel terikat (variabel
Y) .
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya
yang menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen atau variabel tak bebas
(terikat). Data yang menjadi variabel bebas (Variabel X) adalah system
pengendalian intern dan data yang menjadi variabel terikat adalah (Variabel Y)
terhadap penerimaan kas.
2. Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu  penelitian diperlukan perencanaan penelitian agar
penelitian tersebut berjalan dengan baik. Desain penelitian menurut Nazir
(2005:84) bahwa “Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”
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Menurut Sarwono (2006:79) Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan
bagi peneliti yang menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses
penelitian secara benar dan teapat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”
Dari uraian diatas maka, desain penelitian adalah suatu proses penelitian
yang dimana dalam melaksanakan penelitian yang dilakukan oleh penulis, dari
perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu
tertentu.
Dalam penelitian ini penulis menerapkan desain penelitian, sebagai
berikut:
a) Mengindentifikasi masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi
dari tujuan  luas jangkauan (scope). Masalah yang diteliti dalam
penelitian ini adalah sistem pengendalian inter penerimaan kas (variabel
X) sebagai variabel bebas pada PDAM (perusahaan daerah air minum)
kota Bantaeng.
b) Menentukan judul penelitian yang akan dijadikan objek penelitian
c) Terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
d) Memilih prosedur dan teknik yang digunakan.
e) Menyusun alat serta teknik pengumpulan data.
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B. Definisi Operasional
Menurut Supomo (2002:69) pengertian operasional variable adalah
penentuan contruct sehingga menjadi variable yang dapat diukur. Sedangkan
variabel adalah contruct yang di ukur dengan berbagai macam nilai untuk
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena.
Dalam penelitian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
paradigma sederhana, dimana hanya terdapat satu variable, yaitu variable
independent. Yang menjadi variable bebas (variabel X) adalah sistem
pengendalian intern dan variabel terikat (variabel Y) terhadap penerimaan kas
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bantaeng.
Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta
skala dari variable-variabel terkait penelitian sehingga penelitian yang dilakukan
secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai tata cara sistem
pengendalian intern terhadap penerimaan kas pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kota Bantaeng.
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel










Unsur pokok pengendalian intern
adalah :
1.Struktur organisasi yang memisakan























2.Sistem otorisasi dan prosedur
pencataan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan, piutang, pendapatan, dan
biaya.
3.Praktik yang sehat.
4.Karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawab.
(Mulyadi:164)
Unsur unsur penerimaan kas
1.Struktur organisasi
2.Metode




C. Populasi dan Sampel
Menurut sugiyono (2010:215) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan yang dibutuhkan dari
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) KABUPATEN BANTAENG.
Menurut Bailey dalam Prasetyo (2010:119). Sample adalah bagian dari
populasi yang ingin diteliti. Sample yang digunakan oleh peneliti adalah sistem
pengendalian intern perusahaan dan penerimaan kas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan dibawah ini
dimaksudkan untuk mempermudah dalam melakukan penelitian pada saat
pengumpulan data diantaranya :
1) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data
yang diperoleh dari PDAM (perusahaan daerah air minum) kota Bantaeng.
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2) Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang terkait dalam
system penendalian intern terhadap penerimaan kas pada PDAM (perusahaan
daerah air minum) kota Bantaeng, dan wawancara dilakukan kepada beberapa
karyawan yang bertanggung jawab pada bagian tertentu yang menjadi sumber
informasi.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan penulis untuk
mempermudah identifikasi masalah penelitian. Penulis melakukan analisis flow
chart dan kualitatif , yaitu mencari kebenaran variabel yang diteliti dengan
kenyataan yang ada dilapangan.
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori,




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum perusahaan
1. Sejarah singkat Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Bantaeng
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) merupakan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang berbentuk Perum dan bergerak dalam bidang pengelolaan
air minum dan air kotor. Aktivitas yang dilakukan oleh PDAM salah satunya
adalah menyediakan dan menyalurkan air yang cukup kepada konsumen
langganan PDAM kabupaten bantaeng.
Sejarah pendirian PDAM kabupaten bantaeng pada mulanya bernama badan
pengelola air minum (BPAM) yang didirikan pada tahun 1982-1988.sesuai
dengan peraturan daerah kabupaten Dati 11 Bantaeng No.1 tahun 1988 tentang
pendirian perusahaan daerah air minum Kabupaten Bantaeng. Dalam
perjalanannya organisasi BPAM mengalami perubahan melalui surat keputusan
Menteri PU No.277/kpts/1992 tanggal 1desember 1992 tentang penyerahan
pengelolaan prasarana dan sarana air bersih kabupaten bantaeng atau dialih
statuskan dari BPAM menjadi PDAM. Sesuai dengan peraturan pendirian
perusahaan diatas, kegiatan perusahaan daerah air minum kabupaten bantaeng
ditetapkan adalah untuk menyediakan dan memberikan pelayanan kepada
masyarakat akan kebutuhan air bersih yang memadai dan berkualitas sesuai




standar yang ditetapakan dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli
daerah (PAD).
Sejak didirikan hingga saat ini, PDAM Bantaeng telah mengalami
perkembangan yang signifikan pada akhir tahun 2014 PDAM sudah memiliki
kapasitas terpasang 180 Ltr/dtk dengan kapasitas produksi sejumlah 144 Ltr/dtk
dan melayani 11.276 sambungan rumh atau 37,37% dari jumlah penduduk daerah
pelayanan, yaitu kecamatan bantaeng, kecamatan eremerasa, kecamatan bissappu,
dan kecamatan pajukukang, kecamatan uluere, kecamatan sinoa.
Tujuan dan rencana bisnis PDAM Banteng adalah pedoman bagi arah
perkembangan PDAM Bantaeng dan pencapaian visi dan misi, memahami
kekuatan dan kelemahan sehingga dapat menyadari adanya ancaman maupun
peluang dalam menjalanka kegiatan operasional PDAM Bantaeng, sebagai dasar
dalam menyusun rencana kerja anggaran PDAM Bantaeng, memperoleh
komitmen dari pemerintah kabupaten bantaeng dalam pelaksanaan program
program PDAM Bantaeng, sebagai dasar bagi pemerintah kabupaten bantaeng
dalam mengevaluasi kinerja kabupaten bantaeng.
Pemerintah kabupaten bantaeng tahun 1982 pembangunan instalasi
pengolahan air Bonto Bonto (IPA) Kap. 20 l/dtk, Tahun 1984 pembangunan
sumber air Pucili Kap. 10 l/dtk, Tahun 1988 pembangunan sumur air Kayuloe
Kap. 10 l/dtk, Tahun 1994 pembangunan Reservoar Kap. 20 l/dtk sumber mata air
eremerasa, Tahun 2004 pemasangan pompa intek sumber mata air eremerasa
Kap.20 l/dtk, Tahun 2009 pembangunan IPA Kap.20 l/dtk sumber air sungai si’ri
campaga, Tahun 2010 pembangunan reservoar sumber mata air dammu, Tahun
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2011 pembangunan IPA Kap.10 l/dtk sumber mata air dammu, Tahun 2013
pembangunan IPA Kap.40 l/dtk IKK Tompobulu dan Gantarang keke sumber
mata air kulepang.
2. Tugas dan Fungsi PDAM
Tugas pokok Perusahaan Daerah Air Minum kabupaten Bantaeng adalah
bergerak di bidang pengelolaan air minum dan pengelolaan sarana air kotor di
daerah, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek
ekonomi, sosial, kesehatan dan pelayanan umum. Dalam melaksanakan tugas
pokok sebagaimana dimaksud, PDAM menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai
berikut :
• Perumusan kebijakan dan strategi usaha pengelolaan air minum dan sarana
air kotor ;
• Melaksanakan pelayanan umum/jasa kepada masyarakat konsumen dalam
penyediaan air bersih dan sarana air kotor ;
• Perencanaan pembangunan, pemeliharaan dan pengawasan sarana dan
prasarana air minum dan air kotor ;
• Pengelolaan keuangan Perusahaan Daerah untuk membiayai kelangsungan
hidup Perusahaan Daerah dan Pembangunan Daerah ;
• Pengelolaan pegawai PDAM ;
3. Visi, Misi dan Moto PDAM
a. Visi
Menjadikan penyedia air minum pilihan masyarakat “Sebagai perusahaan
penyedia air pilihan utama masyarakat kabupaten bantaeng dalam memenuhi
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kebutuhan air bersih khususnya air minum”. Menjadi perusahaan kebanggaan
masyarakat bntaeng yang profesional dalam pelayanan air minum “Sebagai
perusahaan penyedia air minum yang memiliki kinerja terbaik di indonesia dari
aspek teknis, keuangan dan organisasi”
b. Misi
- Meningkatkan kualitas, kuntitas, dan kontinuitas pelayanan ir minum
- Meningkatkan cakupan pelayanan
- Mendapatkan sumber air baku
- Menurunkan tingkat kehilangan air menjadi 20%
- Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
- Meningkatkan pendapatan perusahaan
- Meningkatkan kesejahteraan pegawai
- Memberikan kontribusi kepada PEMDA
c. Moto
Selamatkan Air Milik Kita
3. Struktur Organisasi
PDAM Bantaeng telah menerapkan struktur organisasi berdasarkan aturan
daerah nomor 1 tahun 2011, tentang organisasi dan kepegawaian PDAM
Bantaeng dengan membagi pimpinan PDAM menjadi 3 bagian utama, yaitu
direktur,kepala bagian dan kepala seksi.
Struktur organisasi PDAM Bantaeng pada tingkatan tertinggi adalah di
pimpin oleh satu orang direktur,tiga orang kepala bagian,yang terdiri dari bagian
administrasi/keuanan,bagian teknik perencanaan dan bagian teknik distribusi
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membawahi tujuh kepala seksi yang terdiri dari bagian administrasi/keuangan
membawahi seksi angkutansi,seksi umum,seksi langganan dan selanjutnya bagian
teknik membawahi seksi perencanaan,seksi produksi dan pengolahan,seksi
distribusi serta seksi pemeliharaan jaringan. Untuk Sub bagian laboratorium
belum terisi karena PDAM Bantaeng belum memiliki laboratorium. PDAM
Bantaeng juga memiliki 2 unit IKK yang dipimping oleh kepala unit dan 1 unit
pelayanan.
Memperhatikan faktor efisiensi perusahaan yang selalu di kedepankan
oleh PDAM Bantaeng. Maka bentuk organisasi yang di terapkan telh sesuai
dengan ketentuan keputusan menteri negara otonomi daerah No.8,tahun 2000
tentang pedoman akuntansi perusahaan air minum. Dalm peraturan ini di
sebutkan, PDAM yang melayani jumlah pelanggan sampai dengan 10.000
sambungan pelanggan diklasifikasikan kepada tipe A. Bentuk organisasi yang
terapkan pada PDAM tipe A ini adalah bahwa PDAM dipimping oleh satu orang
direktur dan dibantu oleh dua orang kepala bagian,dengan jumlah pelanggan yang
baru mencapai 10.000,maka PDAM Bantaeng berada pada klasifikasi A. Hal ini
dapat dilihat dari struktur organisasi sebagai berikut :
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BUPATI BANTAENG














4. Uraian Tugas Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Bantaeng
Adapun uraian tugas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota
Bandung adalah sebagai berikut:
a. Badan pengawas
1) Menetapkan rencana kerja dan pembagian tugas para anggota menurut bidang
masing-masing untuk masa 12 bulan dan sesuai dengan tahun buku Perusahaan
Daerah.
2) Menyelenggarakan rapat kerja sekurang kurangnya 6 bulan sekali untuk
membicarakan dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh Perusahaan
Daerah dalam melaksanakan operasinya.
3) Merumuskan kebijaksanaan untuk Perusahaan Daerah secara terarah dalam
bidang perencanaan modal/penggunaan dana, peningkatan kapasitas produksi
air, perluasan maupun rehabilitasi jaringan transmisi distribusi air minum dan
pengelolaan air kotor, sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah untuk jangka
pendek dan jangka panjang sebagai dasar kebijaksanan Perusahaan Daerah.
4) Menyelenggarakan pembinaan dan pengarahan serta petunjuk kepada
Perusahaan Daerah secara efektif dan berdasarkan kebijaksanaan umum yang
telah dirumuskan dalam keputusan rapat Badan Pengawas, mengenai
pelaksanaan ketentuan-ketentuan dimaksud.
b. Direktur utama
1) Memelihara suasana kerja yang baik dalam seluruh organisasi yang berusaha
mencapai taraf efisiensi dan administrasi yang baik.
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2) Secara berkala meninjau kembali dan menilai berbagai fungsi dari Perusahaan
Daerah.
3) Mengambil inisiatif dalam penempatan, pemindahan dan pemberitahuan
pegawai dan menentukan ganti batas rugi yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
4) Secara berkala mengadakan penilaian terhadap manfaat dan efisiensi dari
sistem atau prosedur administrasi yang berlaku.
c. Direktur umum
Direktur Umum mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Utama dalam hal:
1) Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya.
2) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dari Bagian Keuangan,
Bagian Pembukuan, Bagian Hubungan Langganan, Bagian Perbekalan dan
Perawatan, Bagian Tata Usaha dan Personalia, dan Bagian Pengolahan Data.
3) Mengadakan kerja sama dengan Direktur Air Bersih dan Direktur Air Kotor
dalam mengatur, mengawasi penyediaan dan material yang dibutuhkan untuk
kelancaran kegiatan dalam bidang operasional.
d. Bagian keuangan
Bagian keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian mempunyai tugas
membantu dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Umum dalam hal:
1) Membantu Direktur Umum dalam bidang tugasnya.
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2) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas dari Seksi
Kas, Seksi Verifikasi dan Biaya, Seksi Pembukuan Umum dan Seksi
Anggaran.
3) Melaksanakan dan mengawasi penerimaan, penggunaan dan penyimpanan dari
dana Perusahaan Daerah termasuk alat-alat pembayaran dan surat berharga,
mengawasi dan memeriksa penyelenggaraan kas kecil sesuai dengan
kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku
4) Mengawasi, menganalisa pembukuan dan perhitungan biaya pokok produksi
serta penjualan air, melaporkan hasil analisa struktur biaya air dan memberikan
rekomendasi untuk peninjauan kembali tarif dan penggolongannya.
Bagian Keuangan ini dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh:
1. Seksi Penagihan
2. Seksi Kas
3. Seksi Pemegang Rekening
4. Kas-Kas Pembantu
e. Bagian Pembukuan
Bagian Pembukuan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian mempunyai
tugas membantu dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Umum dalam
hal:
1) Membantu Kepala Bagian Keuangan dalam bidang tugasnya.
2) Membagi tugas, memberi petunjuk kerja dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan.
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3) Mencatat setiap transaksi yang terjadi pada Perusahaan Daerah dengan
menggunakan model Formulir yang telah ditentukan, baik mengenai dokumen
Intern maupun Extern.
4) Menyelenggarakan Buku Jurnal yang meliputi Buku Jurnal Penjualan, Jurnal
Return, Jurnal Penerimaan Kas, Jurnal Pembayaran Kas, Jurnal Penerimaan
Bank, Jurnal Pembayaran Bank, Jurnal alat dan Persediaan, Jurnal
Memorial/Umum dan menyelenggarakan Register Voucher. dan Rasio
Perbandingan Analisa Keuangan.
Bagian Pembukuan ini dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh:
1. Seksi Pembukuan Umum
2. Seksi Pembukuan Biaya
3. Seksi Anggaran
f. Bagian Kas
Adapun tugas dari bagian kas ini adalah sebagai berikut:
1) Membantu Kepala Bagian Keuangan dalam bidang tugasnya.
2) Membagi tugas, memberi petunjuk kerja dan mengawasi pelaksanaan tugas
bawahan.
3) Menerima bukti penerimaan pendapatan berupa cek, giro serta surat berharga
lainnya dan bukti setoran ke Bank serta menerima alat pembayaran surat
berharga dengan terlebih dahulu meneliti keabsahannya.
4) Melakukan pembayaran atas kewajiban dan keperluan Perusahaan Daerah
berdasarkan bukti-bukti yang sah.
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5) Memeriksa dan menerima bukti transaksi dan kelengkapannya mengenai
keabsahan bukti penerimaan dan pengeluaran uang.
g. Bagian Pembekalan dan Perawatan
Bagian pembekalan dan perawatan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian
mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Umum dalam hal:
1) Membantu Direktur Umum dalam bidang tugasnya
2) Merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan tugas dari Seksi
pangdam, Seksi Gudang, Seksi Perawatan dan Seksi Pool Kendaraan.
3) Mengendalikan semua barang dan peralatan yang menjadi milik Perusahaan
Daerah sesuai dengan kebutuhannya.
4) Menyimpan dan mendistribusikan tiap jenis barang kepada semua unit kerja
sesuai dengan keperluannya telah mendapat pengesahannya.
h. Bagian Tata Usaha dan Personalia
Bagian Tata Usaha dan Personalia dipimpin oleh seorang kepala bagian
mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Umum dalam hal:
1) Membantu Direktur Umum dalam bidang tugasnya.
2) Menyelenggarakan kegiatan adiminstrasi umum, Humas, Keprotokoleran,
mengatur perjalanan dinas untuk kelancaran kegiatan perusahaan.
3) Mengembangkan dan mengkoordinir pendidikan/pelatihan dan pengembangan
karir pegawai untuk peningkatan mutu dan keterampilan pegawai.
4) Mengadakan koordinasi dan kerja sama dengan unit-unit lain.
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5) Mempersiapkan dan mengatur pensiunan bagi pegawai.
6) Mengkoordinir pengetikan dan pengadaan naskah-naskah dinas.
Bagian Tata Usaha dan Personalia dalam melaksanakan tugasnya dibantu
oleh:
a. Direktur air bersih
Direktur Air Bersih mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Utama dalam hal:
1) Membantu Direktur Utama dalam bidang tugasnya.
2) Mengadakan kerja sama dengan Direktur Air Kotor dan Direktur Umum dalam
mengatur, mengawasi penyediaan fasilitas dan material yang dibutuhkan untuk
kelancaran kegiatan dalam bidang operasional.
3) Merencanakana, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dari bagian
Perencanaan Teknis, Produksi Air I, Produksi Air II, Distribusi, Alat-alat
Teknik dan Meter Air.
4) Memberikan Laporan dan Bertanggung jawab kepada Direktur Umum.
b. Bagian Perencanaan Teknik Air Bersih
Bagian Perencanaan Teknik Air Bersih dipimpin oleh seorang Kepala
Bagian mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Air Bersih dalam hal:
1) Merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi kegiatan Seksi Perencanaan,
Seksi Pengendalian Kontruksi, dan Seksi Dokumentasi.
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2) Mempersiapkan rancangan kontruksi beriktu perlengkapan peralatan yang
diperlukan.
3) Mengadakan pengendalian terhadap pekerjaan pembangunan dan perbaikan
yang diserahkan kepada pihak ketiga disesuaikan dengan rencana yang telah
ditetapkan.
c. Bagian Produksi Air Permukaan
Bagian Produksi Air Permukaan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian
Produksi Air permukaan mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Air Bersih dalam hal:
1) Merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi kegiatan dari Seksi Sumber Air
Cikalong, Seksi Pengolahan Badak Singa, Seksi pengolahan Pakar, Seksi
Laboratorium.
2) Meneliti dan mengawasi pemeliharaan seluruh sumber air permukaan yang
dikuasai oleh PDAM.
3) Mengolah air baku dan mengembangkan produksi air
4) Memeriksa proses pengolahan air dan berfungsinya semua peralatan/instalasi
sistem pengolahan air agar produksi air tetap berjalan dengan lancar.
5) Meneliti kemungkinan peningkatan mutu air dan meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kerja.
d. Bagian Produksi Air Tanah
Bagian Produksi Air Tanah dipimpin oleh seorang Kepala Bagian
mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Air Bersih dalam hal:
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1) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dari Seksi Pengolahan
Cikutra, Seksi Pengolahan Cipedes, Seksi Pengolahan Ledeng, dan Seksi
Laboratorium.
2) Meneliti dan mengawasi pemeliharaan seluruh sumber air tanah dan mata air
berikut instalasi lainnya yang dikuasai oleh PDAM.
3) Mengawasi volume air baik sumbernya maupun produksi air seagaimana
tercatat pada panel-panel peralatan listrik sesuai dengan kapasitas pengolahan.
4) Meneliti kemungkinan penemuan sumber-sumber air baru berupa sumur-sumur
penelitian.
e. Bagian Distribusi
Bagian Distribusi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian mempunyai tugas
membantu dan bertanggung jawab kepada Direktur Air Bersih dalam hal:
1) Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas dan seksi distribusi wilayah
barat, seksi distribusi wilayah timur, seksi distribusi wilayah utara, seksi
distribusi wilayah tengah, dan selatan dan seksi gangguan dan bengkel
perpipaan.
2) Menyusun rencana penelitian kebocoran pada jaringan pipa distribusi untuk
seluruh wilayah operasi perusahaan serta rencana perbaikan, testing peralatan
distribusi dan penggantian pipa.
3) Menyelenggarakan, mengawasi pelaksanaan perbaikan pipa distribusi termasuk
perlengkapannya secara terus menerus dan tahap demi tahap untuk seluruh
wilayah distribusi.
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f. Bagian Alat Teknik dan Meter Air
Bagian Alat Teknik dan Meter Air dipimpin oleh seorang Kepala Bagian
mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada Direktur Air Bersih
dalam hal:
1) Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan tugas dari Seksi Meter Air
Wilayah Barat, Timur, Tengah dan Selatan, Seksi Penutupan dan Bengkel
Penerapan.
2) Menyusun rencana penelitian dan perbaikan meter air dan alat-alat teknik
untuk seluruh wilayah operasi perusahaan.
3) Mengumpulkan data, jumlah keadaan meter air per Wilayah operasi perusahaan
sebagai bahan dokumentasi dan analisa untuk perencanaan rehabilitasi dan
pengawasan alat-alat teknik.
4) Menyelenggarakan, mengawasi pelaksanaan pemasangan, perbaikan dan
penggantian meter air termasuk perlengkapannya secara terus menerus dan
tahap untuk seluruh wilayah operasi perusahaan.
g. Direktur air kotor
Direktur Air Kotor mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab
kepada Direktur Utama dalam hal:
1) Mengadakan kerja sama yang erat dengan Direktur Umum, Direktur Air
Bersih dalam mengatur, mengawasi penyediaan fasilitas dan material yang
dibutuhkan untuk kelancaran kegiatan dalam operasional.
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2) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dari Bagian
Perencanaan Air Kotor, Bagian Penglolahan Air Kotor, Bagian Operasional
Air Kotor dan Bagian pemeliharaan Alat-alat teknik.
3) Menyiapkan perencanaan yang akan dilaksanakan, menyusun rencana kerja
untuk pelaksanaan pemeliharaan dan konstruksi.
h.Bagian Perencanaan Teknik Air Kotor
Bagian Perencanaan Teknik Air Kotor dipimpin oleh seorang Kepala
Bagian yang mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada
Direktur Air Kotor dalam hal:
1) Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan dari Seksi Perencanaan Air Kotor,
Seksi Pengendalian Konstruksi Air Kotor dan Seksi Dokumentasi Air Kotor.
2) Mengkoordinir, menyusun dan mempersiapkan rencana kegiatan perencanaan,
mengenai konstruksi dan pelaksanaan beikut perlengkapan yang diperlukan.
3) Menyusun anggaran biaya, jadwal pelaksanaan konstruksi dan program kerja
secara terperinci untuk kegiatan bidang air kotor.
i. Satuan pengawasan intern
Satuan Pengawasan Intern mempunyai tugas membantu dan bertanggung
jawab kepada Direktur Utama dalam hal:
1) Menyusun rencana untuk pemeriksaan keuangan dan pembukuan, operasional,
pembangunan umum secara berkala, mengajukan rencana tersebut kepada
Direktur Utama untuk mendapatkan persetujuan.
2) Atas perintah Direktur Utama mengadakan pemeriksaan tiba-tiba pada kas
sekurang-kurangnya dua kali setahun disamping terhadap hal-hal yang
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dipandang yang perlu dilakukan pemeriksaan/inventarisasi barang-barang milik
perusahaan di gudang maupun tempat lain atas perintah Direktur Utama.
j. Unit penelitian dan pengembangan
Unit Penelitian dan Pengembangan (Litbang) mempunyai tugas membantu
dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama dalam hal:
1) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi seluruh kegiatan penelitian dan
pengembangan bidang umum dan bidang teknik
2) Mengumpulkan, mempelajari, meneliti dan menganalisa data bidang umum
dan bidang teknik untuk penyusunan rencana pengembangan kegiatan
operasional perusahaan
3) Menyusun rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang perusahaan secara
keseluruhan terutama yang menyangkut posisi keuangan.
5. Aspek Kegiatan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Bantaeng
Adapun kegiatan perusahaan adalah menyelenggarakan usaha pengelolaan
air bersih dan air kotor bagi kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang
memadai serta usaha lainnya di bidang air minum dan air limbah, dalam rangka
menunjang pembangunan daerah dengan menetapkan prinsip perusahaan.Jenis
usaha PDAM (perusahaan daerah air minum) kabupaten bantaeng, adalah sebagai
berkut :
a. Air Minum
Air yang biasa digunakan sehari-hari dalam kehidupan atau untuk kegiatan
usaha.
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Tarif Air Minum per m 3 ( per 1.000 liter ) berlaku sebagai berikut :
Tabel 3. Tarif air minum per m 3 ( per 1.000 liter )
Untuk pemakaian air minum berlaku ketentuan sebagai berikut :
Biaya administrasi penagihan untuk setiap pelanggan sebesar Rp.7.500,- per
bulan. Biaya pemeliharaan meter untuk setiap pelanggan per bulan tetap (tidak
ada perubahan) yaitu :
NO Kode ukuran meter Ukuran meter (inci) Biaya pemeliharaan (RP)
1 A 0,5 5.400
2 B 1 22.500
3 C 1,5 35.200
4 D 2 105.000
5 E 3 131.300




SOSIAL RUMAH TANGGA/NON NIAGA NIAGA INDUSTRI
(M 3) 1A 2A1 2A2 2A3 2A4 2B 3A 3B 4A 4B
1-10 560 560 560 1050 1025 1600 1050 1600 2175 2725 3275
11-20 560 560 875 1950 2250 2850 1950 2850 3425 4025 4650
21-30 560 875 1225 2950 3550 4475 2950 4475 5150 5775 6400
>30 850 1850 2650 4225 5150 6075 4225 6075 6750 6900 7550
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Tabel 4. Biaya pemeliharaan meter untuk setiap pelanggan per bulan
6. Biaya Administrasi dan Pemeliharaan meter
Informasi pelayanan air bersih. Sumber baku, PDAM Kabupaten Bantaeng
pada saat ini memanfaatkan 3 sumber air yaitu :
1. Air Permukaan
• Sungai Biangloe, kapasitas rata ratanya 20 l/dtk sistem pengambilan dan
pengalirannya adalah pompa dan pembangunannya tahun 1994
• Sungai Siri’’, kapasitas rata ratanya 20 l/dtk sistem pengambilan dan
pengalirannya adalah grafitasi dan pembangunannya tahun 2009
• Sungai sungai kulepang, kapasitas rata ratanya 40 l/dtk sistem pengambilan dan
pengalirannya adalah grafitasi dan pembangunannya tahun 2014
2. Mata Air
Sumber air ini diambil dari beberapa mata air di daerah Bantaeng yang
berada di kota bantaeng, IKK Bissappu, IKK Tompobulu/Gantarangkeke. Ada
pun Mata Air-Mata Air tersebut adalah :
• Mata air Eremerasa Grafitasi
• Mata air Eremerasa
• Mata air Pucili
• Mata Air Mandaraki
• Mata air Dammu
• Mata air Kayuloe
3. Air Tanah
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Untuk pengolahan air baku yang berasal dari air tanah dalam digunakan sistem
aerasi, filtrasi dan desinfektan untuk membunuh bakteri digunakan gas
chlorkaporit. Kualitas air baku ini pada umumnya memiliki kandungan Fe dan
Mn diatas standar yang ditetapkan. Air tanah ini sebagian dimanfaatkan untuk
membantu daerah yang tidak terjangkau oleh pelayanan dari Instalasi Induk
PDAM. Jumlah sumur air tanah dalam PDAM ada 32 buah dengan sistem
pendistribusian secara langsung ke konsumen dengan melalui proses.
B. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas ( Penjualan Tunai ) pada
PDAM Kabupaten Bantaeng
Dalam sebuah sistem untuk menghasilkan sebuah laporan pertanggung
jawaban kepada pimpinan PDAM Kabupaten Bantaeng melibatkan beberapa
unsur pokok dalam penyajian Laporan Pertanggungjawaban yang terdiri dari :
a. Dalam struktur organisasi fungsi yang terkait untuk memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tegas, dibagi menjadi beberapa fungsi yaitu :
1) Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertugas menerima order dari pembeli, mengisi faktur penjualan
tunai dan menyerahkan kwitansi kepada pembeli.
2) Fungsi Kas
Fungsi Kas bertugas untuk menerima penerimaan kas dari berbagai fungsi yang
telah dicatat. Fungsi kas juga bertugas untuk membuat bukti penerimaan kas
sebagai dasar pembuatan laporan keuangan Pada PDAM Kabupaten Bantaeng
fungsi ini dilakukan oleh bagian keuangan.
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3) Fungsi Akuntansi
Fungsi Akuntansi bertugas untuk mencatat semua penerimaan kas perusahaan
berdasarkan bukti penerimaan kas dari fungsi kas ke jurnal penerimaan kas
untuk melaporkan laporan keuangan perusahaan. Pada PDAM Kabupaten
Bantaeng fungsi ini dilakukan oleh bagian accounting. Pada PDAM Kabupten
Bantaeng masih terjadi peran perangkapan tugas dimana bagian pelaksana
yang berjumlah dua orang bertugas sebagai fungsi penjualan, fungsi kas dan
fungsi akuntansi.
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, dokumen yang digunakan dalam
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah :
1) Faktur Penjualan Tunai
Faktur ini dibuat oleh fungsi penjualan yang digunakan untuk mencatat adanya
transaksi penjualan.
2) Pita Register Kas (Cash Register Tape)
Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan mesin
register kas.
3) Daftar Harian Kas
Dokumen ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya uang kas harian
secara keseluruhan. Catatan akuntansi digunakan dalam sistem penerimaan kas
dari penjualan tunai adalah :
- Daftar Penerimaan Kas
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Daftar penerimaan kas yaitu catatan yang di dalamnya terdapat unsur
unsur yang didalamnya seperti kolom tanggal, kolom keterangan, kolom
nomor bukti, kolom penerimaan tunai, kolom jumlah kas.
- Kartu Persediaan
Kartu persediaan dibuat untuk melihat jumlah, persediaan barang
dagangan yang ada di toko tersebut.
c. Praktik yang sehat dapat di lakukan dengan cara prosedur dalam penerimaan
kas dari penjualan tunai Sistem yang dilakukan PDAM Kota Bandung dalam
memberikan pelayanan kepada pelanggannya yaitu dengan cara pelanggan
tinggan menikmati pasilitas yang telah di berikan oleh perusahaan. Apabila belum
menjadi pelanggan bisa melakukan pendaftaran sambungan baru ke kantor PDAM
Kabupaten Bantaeng. Adapun prosedur perimaan kas yang dilaksanakan sebagai
betikut :
- Pelanggan bisa langsung menikmati air bersih.
- Petugas pelaksana yaitu fungsi kas menerima pembayaran dari pembeli yang
berupa tunai.
- Petugas pelaksana yaitu fungsi penjuaalan menyerahkan barang kepada pembeli.
- Petugas pelaksana yaitu fungsi penjualan membuat kwitansi penjualan rangkap
dua yang ditujukan kepada pembeli dan sebagai arsip PDAM Kabupaten
Bantaeng.
- Fungsi kas mengaktifkan register kas.
- Bagian akuntansi, mencatat pendapatan penjualan dalam buku harian kas.
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d. Karyawan yang mutuya tidak sesuai dengan tanggung jawabnya Setiap
penerimaan karyawan baru pada bagian penjualan tunai masih terdapat karyawan
yang tidak sesuai dengan kriteria Semua aktivitas yang berjalan dalam organisasi
suatu perusahaan diarahkan untuk menjamin kelangsungan dan adanya koordinasi
fungsi yang baik dari masing-masing fungsi. Dengan adanya pengendalian intern
yang memadai dapat mencegah dan menghindari terjadinya penyimpangan dalam
penerimaan kas. Sistem pengendalian intern penerimaan kas dari penjualan tunai
pada PDAM Kbupaten Bantaeng :
1) Struktur organisasi fungsi yang terkait :
Dalam transaksi penjualan tunai dalam perusahaan dilakukan oleh satu fungsi,
yaitu fungsi kas.
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
a) Transaksi penjualan tunai dicatat dalam faktur penjualan tunai yang
diotorisasi oleh fungsi penjualan.
b) Pencatatan kedalam buku kas harian diotorisasi oleh fungsi akuntansi.
3) Praktek yang sehat
Setiap hari dilakukan pemeriksaan catatan akuntansi oleh fungsi akuntansi dan
fungsi kas untuk membandingkan saldo kas menurut catatan dengan saldo kas
fisiknya agar terjadi kesamaan antara keduanya. Kegiatan pemeriksaan oleh
fungsi akuntansi dilakukan pada saat akhir jam kerja.
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Bagian pemasaran Bagian administrasi


















BKM : Bukti masuk Kas
SP : Surat pemberitahuan
N : Arsip sementara menurut nomor
T : Arsip tetap menurut tanggal
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui
bagimana sistem pengendalian intern penerimaan kas yang terjadi di PDAM
Kabupten Banteng untuk semua elemen sistem pengendalian intern yang meliputi:
Analisis Sistem pengendalian intern penerimaan kas (Penjualan Tunai)
pada PDAM KabupAten Bantaeng
1. Strukur organisasi
Pada PDAM Kabupaten Bantaeng setiap kali ada penerimaan kas langsung
dicatat kedalam bukti penerimaan sesuai dengan tanggal tanpa ada pengawasan
yang memadai. Tanpa adanya pemisahan tanggung jawab yang jelas karena hanya
ditangani oleh satu fungsi yaitu fungsi kas saja. Transaksi penjualan tunai harus
dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kas dan fungsi akuntansi, tidak ada
transaksi penjualan tunai yang dilaksanakan secara lengkap hanya oleh satu fungsi
tersebut. Dengan dilaksanakanya setiap transaksi penjualan tunai oleh berbagai
fungsi tersebut akan tercipta adanya pengecekan intern pekerjaan setiap fungsi
tersebut oleh fungsi lainnya. Mengingat PDAM Kabupten Bantaeng ini semakin
maju sebaiknya diadakan penetapan tanggung jawab fungsi yang jelas dan
pemisahan pencatatan dan penyimpanan aktiva untuk pengendalian intern
penerimaan kas yang sudah ada.
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2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
Penerimaan kas dari penjualan tunai diotorisasi oleh bagian yang
berwenang yaitu manager perusahaan dan setiap transaksi dicatat oleh petugas
pelaksana didalam bukti penerimaan kas (faktur penjualan tunai), mesin register
kas, daftar harian kas. Dengan demikian otorisasi yang terjadi di perusahaan ini
sudah bagus.
3. Praktek yang sehat
Jurnal yang digunakan dalam penerimaan kas dari penjualan tunai adalah
jurnal penjualan untuk mencatat dan meringkas data penjualan, jurnal penerimaan
kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, jurnal umum
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga pokok
produk yang dijual, kartu gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan barang
yang disimpan dalam gudang. Namun, catatan akuntansi yang digunakan oleh
PDAM Kabupaten Bantaeng belum memenui teori karna hanya daftar penerimaan
kas harian, kartu, jurnal penjualan dan jurnal umum persediaan saja yang
digunakan. Dengan demikian PDAM Kabupaten Bantaeng perlu adanya dan kartu
gudang. Karena prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang
teliti dan dapat dipercaya mengenai kekayaan, pendapatan, dan biaya suatu
organisasi. PDAM Kabupaten Bantaeng dalam penjualan tunai sudah terdapat
nomor urut tercetak, ini sesuai dengan teori. Karena formulir merupakan alat
untuk memberikan otorisasi untuk terlaksananya transaksi, maka pengendalian
pemakainnya dengan nomor urut tercetak, akan dapat menetapkan
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pertanggung jawaban terlaksanannya transaksi. Dalam perusahaan terjadi
perputaran jabatan antara pegawai, tetapi untuk petugas pelaksana harian tidak
terjadi perputaran jabatan karena petugas pelaksana harian hanya terdiri dari dua
bagian yaitu manajer dan pelaksana, dari kedua bagian tidak mungkin dilakukan
perputaran jabatan.
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab
Menyeleksi tenaga kerja, perusahaan menerima tenaga kerja ada yang
sesuai dengan pendidikan dan ada yang tidak sesuai. Tetapi hal ini dapat
disingkapi dengan adanya pelatihan pendidikan yang sering diikuti oleh pegawai,
agar keterampilan yang dimiliki oleh setiap karyawan dapat berkembang sesuai
dengan tuntutan perkembangan pekerjaan yang semakin luas.
Unsur-unsur yang terdapat dari semua unsur pengendalian intern, unsur
karyawan yang berkelakuan baiklah yang paling penting karna apabila dalam
suatu perusahaan karyawannya kompeten, jujur maka unsur yang lainnyapun
dapat dilaksanakan dengan baik.
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". Pemberian lzin Penelitian
Kepada Ytt-
Pemba:',ii.i Dekan I FE UNM
Di,-
Makas'gat
RFr{lasatrkan $urat Bapak Nomor 0302/UN.36231PLJ2O16, tanggal 08 Januari 2016'
perihai Surat Pennintaan lzin melaksanakan Penelitian, maka kami Pihak Manaiemen
Fer-usanaan Daerai': A:; i';ii--m Kabupaten Ba*taeng memLrerikan lzin kepada :
llama : NUR FURQANI SAHNI




Ljntuk inelakukan Penelitian :
. Manajeme:': Keuangan
. Ekonomi
'' P=NGARUH SISTEM PEI.TGENDAI.IAN INTERN PENERIHAAI!{ KAS FADA
PERUSAHAAN DAERAH A,IR.MINUM (PDAM} KABUPATEN BANTAENG ".
\
Dernikian disampaikan atas perhatian cian rerlasama yangi baik diucapkan terima kasih
Tembusrm:
1. Sekretaris Dewrur Pengawrs PDAM Bantae*1:
2. (nrr&9. Adm. & Keuangan PDAM Elantaeiig.





PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG fOBTT,U
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I(EMENTERTAN RISET' TEKNOI'OGT' DAN PEry9DIKAN TINGGI
uNnryiumAs NEGERT MAKASSAR
FAKT'LTAS EKONON{I
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ini, <iapat diberika$ lrin mengadal@G Penelitian pada 
(Perushaan Daerah Air Mlnum






i. Dr. ArwarRaEIl SE" l'! s;
2. ):';maq SL' ilI.si
tv{asalah;'=g diteliti adalah :
*PEi{GARIIE SISTEM PENGENDALIAN
KAS PAI}A PERUSAEAAN DAERAH
NTERI{ T'ERI{ADAP PEI{ERIMAAN
AIR MINUM (PDAM} KABUPATEN





Atas bantuan dan kerjasarna yang baik. kami ucapkan terima kasih.
Tembusan:
1 Ketua Progiam Studi h'la'n*i?L1'-i
. --t l: t: I l. I-1. .,.
3 [)ara J)uillfiiiilt)iilg Yailg i)iii: irl!]'' r';1;1;;
oSoL A]N3623/PLI2A$
1 RangkaP ProPosal
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PETERINTAH PROVINSI SUI AWESI SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANT'MAN TJIODAL DAERAH
-LilitT pEunrsena TEKNIS - PEI-AYANAN PERIZINAN TERPADU
( UPT -?Zr I
orfis : 3880/5.01 -PIPZTIMhO1G
rmpiran : -





endasarkan surat pernirardr.r Dekan Etid. Akader*. FE UNftt Makassar No{nr:030ZUN3622/Pl4:O16













J!. AP- PetEani" M*asr
edsuci untuk melakukan penelitian didasahJl(antssaudana datam rangka penwsunan SktiPsi, der€art
dut:
. FENGER?'}T SISTEif 
-}TG=HBATIAT{ IilTEMT TERITAE}AF PEHERITAAH I(AS FEBA PERI'SAHAAHDAERAH AlE rIHUf (PDA$ tGBllPATEii BAHTAEHG -
Yang akan dilaicsanalqr dai : Tgl- ,S A5rX sH l8 Jani fl176
drresrgff {isrqryl hali tersetx.G daias, p* ptslsrya futfi m*yefr$ai lcgiatan dirnatEld derqan
r&&sr yang brHa d b#g{g -f:" Pffigfrian.
P- 
-
emkian Sur.; rt Keterangrrn ini diberikan agar dipergrrnakan sebagaimana meslin)re"
Oitertffketldi Makmr
Padatan*Fl : 13 APrtl2016
rfuN. GUEERHUR SULAWESI SELATAN
' KEPAT-A BADAII KoORDttlArEl PEllAt{Af,[*ta tlO$ALI]AERAI'i
PRG\Iil $ SUTAWEST SELETAfi









KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGT, DAN PENDIDIKAN TINGGI
T]NTVERSITAS NEGERI DYIAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI
Alamat:Jl. Raya pendidikonKampus UNM Gunung Sari Baru
Ged. BT Makassar Te1p.889464, Fm'Qal I)887604
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Dimoiron dengan hormat kiranya kepada Mahasiswa yang tersebut namanyadi bawau
id- ceoai diberika::. izrc mengadat<an PraFeseiitian gada *Perusahaan Daerah Air Minum











Masalah yang diteliti :
..PENGARTIFI SISTEM PENGENDAI.IAN TNTtrRN PENERIMAAN KAS PADA
PERUSAHTqTU\I DAERAi{ AIR MINUM (FDAI\O KABUPATEN BANTAENG'
Atas bantraa dan kajasrma yangbaitq kami ucapkanterima kasih.
Pembantu Dekan I FE LINM
Dr. FI. Muhammad Azis. i\{.Si
NIP. 1959123 i 19860 1 1 005
Tei:ib';san:





























KEMENTERTIAN RIs E{', ]3$3*,r0#HH.fJDTDTKAN:RIAN r(tD-f/" ^";cERI MAKASSAR
uN IvBRslTAs Nl ^ nrz^LlAr\.if Ii''aiiuirAs EKoNoMr
,"1 f5,:"*T,r*, ffiy#;,i ;;* M aku s s m r elp 
8 I 5 1 0 5
Makassar, 16 Agustus 2016
Nomor SLbq UN'36' t 1/SP 12016















Dr. H. Muhammad Azis' M'Si
Sahade, S.Pd',M'Pd
ffi i"rt** musa',SE''M'Si .
ilA";Ramli, sE',M'si
Nurman,SE.,M'Si t
ilffiffisyJ"sut'uuuaai"' sE''M' s i
atrmad Ali' SE',Ak''Ca
Dengan hormat kami mengharapkan 
rcfraalan Bapak/lbu untuk
mahasiswa tersebut ]'"t 
'*g 
i; A[ah akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Jum'at 19 Agustus 2016
Waktu : 09'00 WITA
Tempat : Ruangan Seminar IeT ' Lantai I
Atas Kehadiran dan kerjasama BapakAbu diucapkan 
bayak terima kasi'
menguji SkriPsi
kepada Ketua Program Studi
catatan : Bita berhalangan hadir, harap 
disampaikan












KEMENTERIAN RISET' TEIC'{OLOGI 
DAN PENDIDIKAN
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ulirvrRsrr Js lir cnm MAKAssAR
: Surat Keputusan Ketua Pogram Studi 
Manajemen
ffi;;;;6ieruN': o. t 1 /sP/20 1 6
: 1. Undang-undangNomor 20 Tahun 
2003
2. Peraturan p"*Sti"t"ft Nomor ^60 Tahun 
1999
3. Keputus* pt"tiJ"" Nomor 93 Tahun 
1999
4. Keputusun r"rt"iioyiuO N o*o t T7 
7 I 0 lT ahuri. 199 9
5. Keputusan MJ;il;N;;' 025/0/Tahun 2002
6. Keputus* Rtd;Ufr; No*t t01 3 lLl36tPP/20 I 
0
7. Keputus* K#;;iiJua Nomor +t Tahun 201 1
















Dr. Anwar Ramli, SE',M'Si
Nurman, SE.,M.Si





Dengan susunan Panitia ujian sebagai berikut:







panitia Ujian Skripsi bertugas memeriksa dan menilai skripsi mahasiswa tersebul sesuai dengan
peraturan dan pedoman Penilaian-
Diterapkan di : Makassar
- . rsci it
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RIWAYAT HIDUP
Nur Furqani Sahni, Lahir di Bantaeng Desa Kadangkunyi
Kecamatan Gantarangkeke Kelurahan TanahLoe. Pada
Tanggal 24 september 1994. Merupakan buah hati dari
pasangan Saharuddin dan Naima. Anak pertama dari dua
bersaudar. Penulis memulai pendidikan di SD Negeri 46
Kadangkunyi Bantaeng tahun 2000 dantamatpadatahun 2006,
kemudianmelanjutkanpendidikan di SMP Negeri 2 Bantaeng pada tahun 2009.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Bantaeng dan
tamat pada tahun 2012. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di Universitas
Negeri Makassar pada Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen melalui jalur
SBMPTN (SeleksiBesarMasukPerguruanTinggiNegeri).
